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ABSTRAKSI 

MAKNA KERJA DALAM LABOREM EXERCENS ARTIKEL 4-10 

MENURUT YOHANES PAULUS II 

 

ANDREAS VIDI WIJAYA 

NRP: 1323010011 

 

Laborem Exercens merupakan ensiklik dari Yohanes Paulus II yang 

menghadirkan refleksi teologis dan filosofis atas kerja manusia. Studi 

terhadapnya yang disampaikan dalam karya tulis ini bermaksud 

menguraikan makna kerja yang diungkapkan ensiklik itu, khususnya artikel 

4-10 dan merefleksikan bagaimana makna tersebut diwujudkan dalam kerja 

manusia. Refleksi atas makna kerja sebagaimana ditunjukkan studi 

dokumental atas suatu ensiklik ini penting untuk mengangkat dan 

mempromosikan keluhuran makna kerja, sebagai salah satu aktivitas yang 

paling banyak dilakukan manusia, di hadapan begitu beragamnya 

pandangan atasnya, yang berpengaruh pada perlakukan manusia pada yang 

lain. Refleksi ini dilakukan dengan meletakkan filsafat personalisme Karol 

Wojtyła untuk memahami paparan mengenai makna kerja menurut ensiklik 

tersebut dan menarik implikasi-implikasi etisnya. Makna kerja yang 

diajukan Laborem Exercens 4-10, ialah: pertama, dengan kerjanya, manusia 

merealisasikan dirinya sebagai mahkluk yang berakal budi yang tidak 

terpisah dari rencana Penciptanya padanya untuk menghadirkan kuasa-Nya 

di alam dengan mengelolanya dengan akal budinya. Kedua, bekerja adalah 

cara yang dilakukan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

hidupnya sebagai manusia yang perlu untuk mempertahankan hidupnya 

sebagai manusia seturut tatanan dari Sang Pencipta.  Ketiga, dengan bekerja, 

manusia mampu memberikan sumbangan bagi kesejahteraan masyarakat 

yang lebih besar, yang mana ini dimulai dari keluarga. Ketiga makna ini 

berdasar pada visi antropologis kristiani yang pada Yohanes Paulus II itu 

tersusun dalam personalismenya. Dengan personalisme, dapat ditarik 

implikasi-implikasi etis mengenai bagaimana kerja seharusnya dipandang 

dan dilakukan dalam relasi interpersonal. Dalam terang personalisme, bisa 

dimengerti bahwa keluhuran makna kerja tidak bisa lepas dari keluhuran 

martabat manusia. Itulah sebabnya, persoalan-persoalan sehubungan dengan 

kerja, yang mana salah satunya adalah system outsourcing patut diberikan 

pertimbangan kritis. Pemaknaan atas kerja sebagaimana ditunjukkan 

Laborem Exercens mendapatkan wujud konkretnya misalnya dalam kerja 

yang dilakukan para karyawan atau karyawati Gereja, yang melampaui 

sekadar orientasi pada upah. Hubungan makna kerja dan praktik 

terhadapnya berkenaan langsung dengan penghormatan atau perendahan 

martabat manusia 
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ABSTRACT 

 

THE MEANING OF WORK BASED ON LABOREM EXERCENS 

ARTICLE 4-10 ACCORDING TO JOHN PAUL II 

 

ANDREAS VIDI WIJAYA 

NRP: 1323010011 

 

Laborem Exercens is an encyclical document written by John Paul II that 

presents a theological and philosophical reflection of human work. This 

paper intends to decipher the meaning of work based on this document, 

particularly articles 4-10, and reflects on how the meaning of work is 

manifested in human labour. Reflection and documental study on the 

meaning of work as shown on this encyclical is important to elevate and 

promote the sublime meaning of the work, as one of the activities that most 

people do, in light of the diversity of views in the presence of it, which 

affect human treatment to the others. This reflection is done by putting the 

philosophy of personalism by Karol Wojtyła to understand the explanation 

of the meaning of work according to the encyclical and to draw the ethical 

implications of it. The meaning of work according to Laborem Exercens 4-

10, are: first, by working, people realize himself as a creature who 

understands that they can not be separated from their Creator's plan to bring 

His power in nature, and manage it with their reason. The second, work is 

the way done by humans to fulfil their needs as human beings who need to 

survive according to the order of the Creator. The third, by working, human 

is able to contribute to the welfare of the larger society, which starts from 

the family. That three meanings of work are based on Christian 

anthropological vision which John Paul II was composed in his personalism. 

With personalism, it can be drawn that the ethical implications of how the 

work should be seen and done in interpersonal relationships. In light of 

personalism, it can be understood that the grandeur of the meaning of the 

work cannot be separated from human dignity. That is why, the problems 

which have connections with working, one of which is the outsourcing 

system, should be given critical consideration. The meaning work as shown 

by Laborem Exercens obtains concrete example in the form of work done 

by the employee of the Church, which goes beyond mere orientation on 

wages. The relations of working with its practices are having direct 

contiguity to human’s respect or humiliation to their dignity. 

 

 


